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ABSTRAK 

M. IKLILUL ILMY. Persepsi Mahasiswa terhadap 

Relevansi Mata Kuliah Literasi Big Data dalam Kurikulum 

PAI Strata Satu 2020 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

Perkembangan era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 

mendorong integrasi literasi data dalam pendidikan tinggi, 

termasuk pada Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Sebagai respons, UIN Sunan Kalijaga memasukkan mata 

kuliah Literasi Big Data (LBD) dalam Kurikulum S1 PAI 

tahun 2020. Namun, ditemukan kesenjangan antara tujuan 

akademik mata kuliah dan persepsi mahasiswa terhadap 

relevansinya dalam kurikulum yang mereka tempuh. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan 

persepsi mahasiswa PAI terhadap relevansi mata kuliah LBD 

dalam Kurikulum Strata Satu PAI 2020; (2) mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi persepsi tersebut; serta (3) 

mendeskripsikan rekomendasi mahasiswa terkait mata kuliah 

LBD. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif melalui wawancara semi terstruktur dan 

dokumentasi terhadap 10 mahasiswa PAI angkatan 2022 yang 

telah menempuh mata kuliah LBD dan menyelesaikan 

Pengenalan Lapangan Pendidikan (PLP). Analisis data 

menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña yang 

meliputi kondensasi dan penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan, dengan uji keabsahan melalui triangulasi sumber 

dan metode, pengecekan anggota (member check), serta 

Validasi Ahli (Expert Judgment). 

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama. 

Pertama, seluruh informan mempersepsikan mata kuliah LBD 

relevan sebagai penunjang dan pelengkap dalam kurikulum 

PAI. Kebutuhan kompetensi yang paling mendesak dirasakan 
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adalah kompetensi pedagogik dan profesional, sementara 

literasi data dipersepsikan relevan khususnya untuk evaluasi 

pembelajaran dan pemahaman peserta didik berbasis data. 

Kedua, persepsi mahasiswa dipengaruhi oleh faktor internal 

yang meliputi motivasi pengambilan mata kuliah, pengetahuan 

awal, latar belakang akademik, dan kebutuhan yang dirasakan 

(felt need) sebagai calon guru; dan faktor eksternal berupa 

metode dan pendekatan pembelajaran dosen, karakteristik 

stimulus, serta lingkungan akademik. Ketiga, mahasiswa 

merekomendasikan agar: (a) materi LBD lebih 

dikontekstualisasikan ke ranah PAI dan pendidikan; (b) 

metode pembelajaran lebih berbasis praktik atau aplikatif; (c) 

rasionalisasi dan tujuan mata kuliah disosialisasikan sejak 

awal pengambilan; (d) tersedia materi atau mata kuliah 

prasyarat; serta (e) status LBD dipertahankan sebagai mata 

kuliah pilihan. 

Kata Kunci: Literasi Big Data, Kurikulum PAI, Persepsi 

Mahasiswa, Relevansi Mata Kuliah, Felt Need 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi informasi dan era digital 

telah merevolusi dunia pendidikan. Transformasi digital ini 

menuntut perguruan tinggi untuk mengintegrasikan 

teknologi dan literasi digital dalam kurikulum untuk 

mempersiapkan kompetensi lulusan yang sesuai dengan 

kebutuhan era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0.1 Era 

Revolusi Industri 4.0 yang ditandai dengan penggunaan 

teknologi digital, otomasi, dan big data telah mengubah 

pola hidup dan interaksi manusia.2 Pada konteks 

pendidikan, era ini menuntut pengembangan literasi digital, 

literasi data, dan literasi teknologi sebagai kompetensi baru 

bagi guru dan peserta didik.  

Hal tersebut sejalan dengan pandangan Sabaruddin 

yang menegaskan bahwa pendidikan di era ini harus 

membekali peserta didik dengan keterampilan mencari, 

menyimpulkan, dan menggunakan informasi serta 

teknologi, serta menuntut literasi baru berupa literasi data, 

 
1 Fakultas Teknik, “Perguruan Tinggi Harus Ubah Pola Pendidikan 

Hadapi Era Society 5.0,” https://ft.ugm.ac.id, diakses 11 Januari 2026, 

https://ft.ugm.ac.id/perguruan-tinggi-harus-ubah-pola-pendidikan-hadapi-

era-society-5-0/. 
2 Sabaruddin, “Pendidikan Indonesia Menghadapi Era 4.0,” Jurnal 

Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi 10, no. 1 (September 

2022): 43, https://doi.org/10.21831/jppfa.v10i1.29347. 
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literasi teknologi, dan literasi SDM.3 Tuntutan kurikulum di 

era 4.0 ini juga menghendaki reorientasi mendasar melalui 

penekanan bidang STEM, serta pembelajaran berbasis TIK 

dan big data untuk menghasilkan lulusan berdaya saing 

global.4 

Selanjutnya, Society 5.0 memanfaatkan inovasi 

seperti Internet of Things (IoT), Artificial Intelligence (AI), 

dan big data untuk menyelesaikan tantangan sosial.5 Dalam 

konteks ini, pendidikan memiliki peran penting dalam 

mempersiapkan sumber daya manusia yang diperlukan.6 

Termasuk guru yang dituntut terampil berpikir kreatif 

memanfaatkan IoT dan AI untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pembelajaran.7 Tidak terkecuali pada 

Pendidikan Agama Islam (PAI), integrasi teknologi juga 

menjadi kebutuhan mendesak agar guru dapat beradaptasi 

dengan dinamika pembelajaran di era ini.8 

 
3 Ibid., 44. 
4 Ibid., 46. 
5 Hikmat, “The Readiness of Education in Indonesia in Facing The 

Society Era 5.0,” Jurnal Basicedu 6, no. 2 (Maret 2022): 2954, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i2.2526. 
6 Ibid., 2955. 
7 Faulinda Nastiti dan Aghni Abdu, “Kajian: Kesiapan Pendidikan 

Indonesia Menghadapi Era Society 5.0,” Edcomtech Jurnal Kajian 

Teknologi  Pendidikan 5, no. 1 (April 2020): 64–65, 

https://doi.org/10.17977/um039v5i12020p061. 
8 Zubairi dan Nurdin, “The Challenges of Islamic Religious 

Education in the Industrial Revolution 4.0,” Scaffolding: Jurnal 

Pendidikan Islam dan Multikulturalisme 4, no. 3 (Desember 2022): 386–

87, https://doi.org/10.37680/scaffolding.v4i3.2120. 
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Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta memiliki landasan filosofis yang relevan untuk 

merespon berbagai perubahan tersebut melalui paradigma 

Integrasi-Interkoneksi. Paradigma ini menjadi kerangka 

epistemologis yang menyatukan tiga ranah keilmuan: 

agama (hadharah al-nash), etika-filosofis (hadharah al-

falsafah), dan sains-teknologi (hadharah al-‘ilm). 

Sebagaimana ditegaskan oleh Suwadi, kurikulum PAI di 

UIN Sunan Kalijaga didesain untuk menyatukan tiga ranah 

keilmuan tersebut secara terpadu.9 

Sebagai manifestasi pengembangan keilmuan di era 

kontemporer, kurikulum PAI mengalami rekonstruksi 

untuk membekali lulusan dengan literasi baru untuk 

menghadapi situasi VUCA (Volatile, Uncertain, Complex, 

Ambiguous). Dalam Body of Knowledge (BoK) PAI 

terbaru, mata kuliah Literasi Big Data (LBD) ditempatkan 

sebagai kompetensi dalam kelompok kemampuan 

memproduksi pengetahuan.10 Rekonstruksi kompetensi ini 

menjadi keharusan, sebagaimana ditegaskan Latipah, 

Hasan, dan Rokhimawan, agar lulusan memiliki 

 
9 Suwadi, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

pada Pendidikan Tinggi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 13, no. 2 (April 

2017): 238–39, https://doi.org/10.14421/jpai.2016.132-08. 
10 Eva Latipah, Noorhaidi Hasan, dan Mohamad Rokhimawan, 

“Curriculum Reconstruction: Alignment of Profile, Body of Knowledge, 

and Learning Outcomes of the Indonesian Islamic Education Study 

Program,” Jurnal pendidikan agama Islam 20, no. 1 (Juni 2023): 14–15, 

https://doi.org/10.14421/jpai.v20i1.7756. 
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kemampuan menghadapi ketidakpastian zaman ini.11 Oleh 

karena itu, integrasi mata kuliah berbasis data ke dalam 

kurikulum PAI dapat dikatakan merupakan sebuah 

kebutuhan agar lulusan PAI mampu bersaing secara global. 

Literasi big data dapat dipahami sebagai perluasan 

dari literasi data, yaitu kemampuan memahami apa itu data, 

bagaimana data dikumpulkan, dianalisis, divisualisasikan, 

dan dibagikan, serta bagaimana data dimanfaatkan.12 

Sementara itu, LBD memiliki penekanan khusus pada 

pengelolaan data berukuran besar dan kompleks. 

Penempatan LBD sebagai mata kuliah dalam kurikulum 

PAI merupakan suatu langkah inovatif yang mencerminkan 

respons terhadap tuntutan transformasi dalam pendidikan. 

Hal ini karena dalam konteks PAI, LBD memiliki relevansi 

strategis dalam memberikan kemampuan analisis 

mendalam untuk memahami kebutuhan di era baru.13 Hal 

ini diperkuat oleh diskursus pendidikan nasional yang 

menempatkan LBD sebagai kompetensi vital dalam 

 
11 Ibid., 14. 
12 David Crusoe, “Data Literacy defined pro populo: To read this 

article, please provide a little information,” The Journal of Community 

Informatics 12, no. 3 (Agustus 2016): 38, 

https://doi.org/10.15353/joci.v12i3.3276. 
13 Sally Kawtharany, “Big Data: New Development Opportunities 

in Islamic Studies,” International Multidisciplinary Journal of Pure Life 

(IMJPL) 4, no. 11 (2017): 39. 
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pembelajaran abad ke-21 untuk menghadapi Revolusi 

Industri 4.0.14 

Akan tetapi, fenomena empiris dari observasi dan 

wawancara pendahuluan menunjukkan kesenjangan antara 

harapan akademik atas mata kuliah LBD dan persepsi 

mahasiswa terhadap relevansinya. Observasi pada mata 

kuliah LBD semester 6 tahun akademik 2024/2025 

mengungkapkan bahwa meskipun dosen menerapkan 

beragam metode pengajaran seperti ceramah interaktif, 

contextual learning, project-based learning, dan 

penggunaan tools seperti Voyant Tools, dinamika kelas 

menunjukkan ketimpangan pemahaman. Beberapa 

mahasiswa terlihat mengalami kebingungan dengan istilah 

teknis, partisipasi di kelas didominasi segelintir mahasiswa, 

dan adanya kesulitan mengintegrasikan big data ke konteks 

pendidikan agama Islam serta mengaplikasikan tools 

teknologi secara mandiri.15 

Hasil wawancara dengan lima mahasiswa PAI yang 

telah mengikuti kelas mata kuliah tersebut memberikan 

gambaran lebih tajam. Informan KA mengatakan mencapai 

pemahaman yang cukup dan melihat mata kuliah ini lebih 

 
14 Dipa Nugraha dan Dian Octavianah, “Diskursus Literasi Abad 21 

di Indonesia,” Jurnal Pendidikan Edutama 7, no. 1 (Januari 2020): 118–

19, https://doi.org/10.30734/jpe.v7i1.789. 
15 Catatan observasi dalam perkuliahan Literasi Big Data Program 

Studi Strata Satu PAI UIN Sunan Kalijaga. 
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sebagai tambahan pengetahuan.16 Informan RL 

menganggap mata kuliah memberikan tambahan 

pengetahuan tanpa korelasi langsung dengan keterampilan 

mengajar dan tidak setuju jika dijadikan wajib.17 Informan 

FL melihat aplikasi potensial namun menekankan perlunya 

penyesuaian penyampaian materi yang lebih ringan.18 

Informan MI merasa tidak sedang berkuliah di PAI karena 

materi berbeda dari mata kuliah PAI lainnya, tanpa mata 

kuliah pengantar, dan bobot Satuan Kredit Semester (SKS) 

yang berat (4 SKS).19 Informan NH mengatakan memiliki 

pemahaman rendah dan merasa materi hanya permukaan 

tanpa menyentuh dasar fundamental big data.20 

Wawancara pendahuluan juga menunjukkan bahwa 

kesulitan yang dialami mahasiswa disebabkan oleh 

lemahnya motivasi awal serta adanya kendala struktural 

dalam kurikulum. Keputusan beberapa mahasiswa 

mengambil mata kuliah ini di antaranya seperti sekadar 

mengikuti kakak tingkat, persepsi bahwa nama mata kuliah 

terdengar “keren”, atau sekadar keinginan mencari suasana 

perkuliahan yang berbeda. Motivasi eksternal yang tidak 

berorientasi pada pengembangan kompetensi tersebut 

 
16 KA, “Wawancara Pendahuluan,” 11 Desember 2025. 
17 RL, “Wawancara Pendahuluan,” 12 Desember 2025. 
18 FL, “Wawancara Pendahuluan,” 12 Desember 2025. 
19 MI, “Wawancara Pendahuluan,” 12 Desember 2025. 
20 NH, “Wawancara Pendahuluan,” 12 Desember 2025. 
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berlawanan dengan desain kurikulum yang disusun untuk 

menjawab tantangan revolusi Industri 4.0, society 5.0, dan 

dinamika VUCA. Selain itu, terdapat juga mahasiswa yang 

menyampaikan keluhan mengenai bobot 4 SKS yang terasa 

berat karena ketiadaan mata kuliah pengantar yang 

seharusnya membekali kemampuan dasar. Kondisi ini 

membuat mahasiswa merasa tidak siap ketika langsung 

dihadapkan pada materi dengan pendekatan sains-teknologi 

tanpa memiliki fondasi yang memadai. 

Fenomena tersebut menunjukkan adanya 

permasalahan akademik yang berkaitan dengan bagaimana 

mahasiswa Program Studi PAI Strata Satu UIN Sunan 

Kalijaga memandang dan memaknai keberadaan mata 

kuliah LBD dalam kurikulum yang mereka tempuh. 

Permasalahan ini tercermin dalam bagaimana mahasiswa 

memahami, merespons, dan menilai keterkaitan mata 

kuliah LBD dengan konteks studi serta pengalaman belajar 

mereka sebagai mahasiswa PAI atau calon guru. Oleh 

karena itu, penelitian ini berupaya menggali dan 

mendeskripsikan bagaimana mahasiswa mempersepsikan 

relevansi mata kuliah LBD dalam Kurikulum PAI Strata 

Satu UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini tidak dimaksudkan 

untuk menilai relevansi kurikulum secara normatif atau 

menentukan layak-tidaknya suatu mata kuliah 

dipertahankan, melainkan untuk memahami bagaimana 
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relevansi mata kuliah tersebut dipersepsikan dan dimaknai 

oleh mahasiswa yang telah menempuhnya. 

Selain adanya permasalahan tersebut, penelitian ini 

memiliki urgensi secara akademik dan praktis. Secara 

akademik, penelitian ini mengisi celah pengetahuan 

mengenai bagaimana mahasiswa PAI di perguruan tinggi 

keislaman memahami dan merespons inovasi kurikulum 

yang mengintegrasikan literasi data, sekaligus memberi 

kontribusi teoritis terhadap kajian persepsi mahasiswa PAI 

terhadap kurikulum perguruan tinggi. Secara praktis, 

penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

Program Studi PAI dan UIN Sunan Kalijaga dalam evaluasi 

dan pengembangan mata kuliah LBD. Selain itu, penelitian 

ini membantu mengidentifikasi hambatan dan peluang 

implementasi literasi data dalam PAI untuk menyiapkan 

lulusan yang memiliki kompetensi dan menguasai konten 

keagamaan sekaligus data di era ini. 

Urgensi penelitian ini diperkuat dengan temuan studi 

bibliometrik mengenai peta tren literasi digital dalam 

perspektif Islam di pendidikan tinggi. Analisis ratusan 

publikasi menunjukkan tren masih didominasi topik 

konvensional seperti e-learning, etika komunikasi digital, 

dan kompetensi TIK dasar, namun belum ada penelitian 

spesifik mengkaji LBD sebagai mata kuliah mandiri, 
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terlebih dari sudut pandang mahasiswa calon guru PAI.21 

Ketiadaan literatur spesifik ini menunjukkan kesenjangan 

akademik yang nyata, sehingga penelitian ini hadir untuk 

mengisinya. 

Berangkat dari kesenjangan akademik serta urgensi 

yang telah dijelaskan, maka penelitian ini bertujuan untuk 

memahami dan mendeskripsikan bagaimana mahasiswa 

Program Studi PAI mempersepsikan relevansi mata kuliah 

LBD dalam kurikulum yang mereka tempuh, serta 

mengungkap faktor-faktor yang membentuk persepsi 

tersebut. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan empiris bagi Program Studi PAI dalam 

mengevaluasi dan mengembangkan mata kuliah LBD 

secara lebih kontekstual sesuai kebutuhan penggunanya. 

Oleh karena itu, peneliti mengajukan penelitian dengan 

judul: Persepsi Mahasiswa terhadap Relevansi Mata Kuliah 

Literasi Big Data dalam Kurikulum PAI Strata Satu 2020 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

 
21 Mohamad Fauzan Adima dkk., “Digital Literacy Trends in 

Islamic Perspective in Higher Education: A Bibliometric Review,” Jurnal 

Penelitian Pendidikan IPA 10, no. 12 (Januari 2025): 1012–26, 

https://doi.org/10.29303/jppipa.v10i12.9847. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah:  

1. Bagaimana persepsi mahasiswa Program Studi PAI 

Strata Satu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terhadap 

relevansi mata kuliah Literasi Big Data dalam 

Kurikulum PAI Strata Satu 2020? 

2. Apa saja faktor yang memengaruhi persepsi mahasiswa 

Program Studi PAI Strata Satu UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta terhadap relevansi mata kuliah Literasi Big 

Data dalam Kurikulum PAI Strata Satu 2020? 

3. Apa saja rekomendasi mahasiswa Program Studi PAI 

Strata Satu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terkait mata 

kuliah Literasi Big Data? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tiga tujuan yang dirumuskan 

berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, yaitu: 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan persepsi mahasiswa 

Program Studi PAI Strata Satu UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta terhadap relevansi mata kuliah Literasi Big 

Data dalam Kurikulum PAI Strata Satu 2020.  

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

persepsi mahasiswa Program Studi PAI Strata Satu UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta terhadap relevansi mata 
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kuliah Literasi Big Data dalam Kurikulum PAI Strata 

Satu 2020. 

3. Mendeskripsikan rekomendasi yang diajukan 

mahasiswa Program Studi PAI Strata Satu UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta terkait mata kuliah Literasi Big 

Data. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan tujuan 

penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

kegunaan dari penelitian ini dapat dijabarkan ke dalam dua 

aspek, yaitu kegunaan teoretis dan kegunaan praktis sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teoretis 

a.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dan sumbangsih keilmuan dalam kajian 

pendidikan Islam, khususnya terkait dengan 

persepsi mahasiswa Program Studi PAI terhadap 

relevansi mata kuliah berbasis teknologi dalam 

kurikulum perguruan tinggi keislaman. 

b. Penelitian ini dapat memperkaya khazanah teori 

mengenai relevansi pendidikan dan persepsi 

mahasiswa dalam konteks pengembangan 

kurikulum PAI, terutama yang berkaitan dengan 

integrasi mata kuliah berbasis data seperti LBD 

dalam kurikulum program studi pendidikan agama 
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Islam di era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 

serta VUCA. 

c. Penelitian ini dapat menjadi referensi akademik 

dalam pengembangan kajian tentang kebutuhan 

yang dirasakan (felt needs) mahasiswa sebagai 

pengguna langsung kurikulum, khususnya dalam 

konteks penerimaan mata kuliah berbasis teknologi 

di pendidikan tinggi Islam. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Program Studi PAI 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan menjadi 

bahan pertimbangan dalam pengembangan 

pembelajaran mata kuliah Literasi Big Data agar 

lebih kontekstual dan relevan menurut perspektif 

serta pengalaman mahasiswa PAI yang telah 

menempuhnya. 

b. Bagi Dosen dan Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi dosen baik dalam maupun luar 

program studi PAI dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran, pendekatan pedagogis, serta 

penyajian materi LBD yang lebih kontekstual, 

aplikatif, dan relevan dengan dunia PAI, sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. 
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c. Bagi Pembuat Kebijakan Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

dasar pertimbangan bagi pengambil kebijakan di 

tingkat fakultas maupun universitas dalam 

pengambilan keputusan terkait pengembangan dan 

peninjauan kurikulum PAI, khususnya dalam 

mengintegrasikan literasi data dan teknologi secara 

proporsional sesuai dengan karakteristik mahasiswa 

dan kebutuhan pendidikan. 

d. Bagi Mahasiswa PAI 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber informasi dan bahan refleksi bagi 

mahasiswa Program Studi PAI dalam 

mempertimbangkan pengambilan mata kuliah 

pilihan Literasi Big Data, dengan memberikan 

gambaran mengenai relevansi mata kuliah tersebut 

sebagaimana dipersepsikan oleh mahasiswa yang 

telah menempuhnya. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan awal dan sumber referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik mengkaji tema serupa, 

baik terkait persepsi mahasiswa, relevansi mata 

kuliah, LBD, maupun integrasi teknologi dalam 
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PAI, serta dapat dikembangkan dengan pendekatan, 

subjek, dan konteks penelitian yang berbeda. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Layin Natunnisa yang 

bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa mengenai 

efektivitas mata kuliah micro teaching dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik, dan dilatarbelakangi oleh 

pentingnya pembekalan praktik mengajar bagi calon guru 

sebelum terjun ke lapangan. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif dengan subjek 80 mahasiswa 

Pendidikan IPS UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa 

terhadap efektivitas mata kuliah tersebut berada pada 

kategori efektif dengan skor rata-rata 4,05, serta terbukti 

berkontribusi positif terhadap kesiapan kompetensi 

pedagogik mereka dalam menghadapi praktik mengajar. 22 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada fokus kajian, yaitu persepsi 

mahasiswa terhadap mata kuliah dalam konteks prodi 

kependidikan/keguruan di lingkungan Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri (PTKIN). Namun, terdapat 

perbedaan yang signifikan yakni penelitian terdahulu 

 
22 Layin Natunnisa, “Persepsi Mahasiswa Tentang Efektivitas Mata 

Kuliah Micro Teaching Terhadap Kompetensi Pedagogik Mahasiswa 

Peserta Praktik Profesi Keguruan Terpadu (PPKT) Jurusan Pendidikan IPS 

Tahun Akademik 2016/2017” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2017). 
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memfokuskan pada mata kuliah praktik keguruan (Micro 

Teaching) di prodi IPS dengan pendekatan kuantitatif, 

sedangkan penelitian ini memfokuskan pada mata kuliah 

berbasis teknologi (Literasi Big Data) di prodi PAI dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali 

persepsi mahasiswa secara lebih mendalam, sehingga 

kebaruannya terletak pada analisis respons mahasiswa PAI 

terhadap mata kuliah LBD dalam kurikulum yang masih 

jarang diteliti. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nur Azizah dan 

Elvi Rahmi yang dilatarbelakangi oleh urgensi penguasaan 

keterampilan dasar mengajar bagi calon guru melalui mata 

kuliah Micro Teaching. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa mengenai 

peranan mata kuliah tersebut dan pengaruhnya terhadap 

kesiapan mengajar mereka, dengan menggunakan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah 84 mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Negeri Padang angkatan 2014 yang diambil menggunakan 

teknik total sampling, yakni data dikumpulkan melalui 

angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi 

mahasiswa tentang peranan mata kuliah Micro Teaching 

terhadap kesiapan mengajar, yang mengindikasikan bahwa 

semakin baik persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah 
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tersebut, semakin tinggi pula kesiapan mengajarnya.23 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang 

dilakukan adalah sama-sama mengkaji persepsi mahasiswa 

sebagai calon guru terhadap mata kuliah keahlian yang 

menjadi bekal kompetensi profesional mereka di bangku 

perkuliahan. Perbedaannya terletak pada variabel fokus dan 

metodologi; penelitian terdahulu menguji pengaruh statistik 

(influence) mata kuliah praktik mengajar konvensional 

(Micro Teaching) di prodi Ekonomi dengan pendekatan 

kuantitatif, sedangkan penelitian ini mengeksplorasi 

relevansi mata kuliah berbasis teknologi (Literasi Big Data) 

di prodi PAI dengan pendekatan kualitatif untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam. Kebaruan penelitian 

ini terletak pada kajian mengenai bagaimana pandangan 

mahasiswa pendidikan agama Islam terkait relevansi mata 

kuliah LBD dalam kurikulum mereka. 

Penelitian empiris yang dilakukan oleh Tries Ellia 

Sandari yang dilatarbelakangi oleh tingginya kebutuhan 

tenaga kerja di sektor pemerintahan dan publik yang 

memiliki keahlian khusus, sehingga menuntut adanya 

integrasi mata kuliah Akuntansi Forensik dalam kurikulum. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

 
23 Nur Azizah dan Elvi Rahmi, “Persepsi Mahasiswa Tentang 

Peranan Mata Kuliah Micro Teaching Terhadap Kesiapan Mengajar pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNP,” Jurnal Ecogen 2, no. 2 (Juni 

2019): 197–205, https://doi.org/10.24036/jmpe.v2i2.7312. 
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persepsi mahasiswa, baik mahasiswa reguler maupun 

mahasiswa pekerja, terhadap penerapan mata kuliah 

tersebut. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

teknik purposive sampling, penelitian ini melibatkan 100 

responden mahasiswa Akuntansi Universitas 17 Agustus 

1945 Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi mahasiswa memiliki hubungan yang sangat erat 

dengan penerapan kurikulum sebesar 90%, dan hasil uji 

hipotesis membuktikan bahwa variabel persepsi mahasiswa 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan mata 

kuliah Akuntansi Forensik.24 Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

objeknya, yakni persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah 

spesifik yang dimasukkan ke dalam kurikulum jurusan. 

Namun, perbedaannya terletak pada metodologi; penelitian 

terdahulu menggunakan analisis statistik PLS untuk 

mengukur besaran pengaruh pada mata kuliah rumpun 

ekonomi, sedangkan penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif untuk menggali relevansi mata kuliah rumpun 

teknologi (Literasi Big Data) bagi mahasiswa Pendidikan 

Agama Islam. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya 

 
24 Tries Ellia Sandari, “Persepsi Mahasiswa Akuntansi Terhadap 

Penerapan Mata Kuliah Akuntansi Forensik dalam Kurikulum Jurusan 

Akuntansi di Universitas (Studi Kasus pada Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya),” JEA17: Jurnal Ekonomi Akuntansi 7, no. 01 (Mei 2022): 59–

74, https://doi.org/10.30996/jea17.v7i01.6553. 
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mendalam untuk memahami bagaimana mahasiswa PAI 

mempersepsikan relevansi mata kuliah LBD. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Maulidiana yang 

meneliti respons mahasiswa terhadap mata kuliah bahasa 

asing di lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

(PTKI). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi 

penguasaan bahasa global untuk menunjang daya saing 

ekonomi dan bisnis lulusan, yang mendorong IAIN 

Pontianak mengintegrasikan mata kuliah tersebut pada 

prodi non-bahasa seperti Studi Agama-Agama, PIAUD, 

dan Manajemen Bisnis Syariah. Menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi dan penyebaran angket kepada 100 responden 

mahasiswa dari tiga program studi tersebut, penelitian ini 

bertujuan memetakan minat dan persepsi mahasiswa 

terhadap mata kuliah baru. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas mahasiswa memiliki persepsi positif yang 

ditandai dengan tingginya minat untuk mempelajari bahasa 

Mandarin sebagai nilai tambah kompetensi mereka.25 

Persamaan penelitian ini dengan riset yang sedang disusun 

terletak pada konteks institusional, yakni sama-sama 

menelaah persepsi mahasiswa di Perguruan Tinggi Islam 

terhadap mata kuliah tambahan yang berorientasi pada 

 
25 Sri Maulidiana, “Persepsi Mahasiswa IAIN Pontianak terhadap 

Mata Kuliah Bahasa Mandarin,” Journal on Education 5, no. 4 (April 

2023): 16447–56, https://doi.org/10.31004/joe.v5i4.2800. 
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kompetensi global. Namun, perbedaan mendasar terletak 

pada objek kajian dan spesifikasi responden; penelitian 

terdahulu berfokus pada literasi bahasa pada mahasiswa 

lintas prodi, sedangkan penelitian ini berfokus pada literasi 

data melalui mata kuliah LBD khusus pada mahasiswa 

calon guru PAI. Kebaruan penelitian ini pada fokus 

terhadap relevansi mata kuliah berbasis teknologi data di 

program studi PAI melalui wawancara. 

Penelitian yang dilakukan oleh Deasy Yunita Siregar, 

Larasati Dwi Wahyuni, Tanzila Bahar, dan Raisa Rahmi 

Nst membahas tentang respons mahasiswa terhadap 

pengalaman praktik mengajar di lingkungan UIN Sumatera 

Utara. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya 

integrasi teori dan praktik dalam mempersiapkan calon 

guru profesional, dengan tujuan mengeksplorasi bagaimana 

microteaching memengaruhi kesiapan, keterampilan dan 

kepercayaan diri mahasiswa. Menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan instrumen angket yang 

disebarkan kepada 15 mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Inggris, penelitian ini menemukan bahwa mayoritas 

mahasiswa memberikan respons positif, yakni 80% 

responden menyatakan kegiatan tersebut memberikan 

gambaran nyata tentang realitas mengajar, serta 66,67% 
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merasa kepercayaan dirinya meningkat.26 Persamaan 

penelitian ini dengan riset yang sedang disusun adalah 

sama-sama mengkaji persepsi mahasiswa kependidikan di 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) 

terhadap mata kuliah yang berfungsi sebagai bekal 

kompetensi lulusan. Perbedaannya terletak pada konteks 

mata kuliah microteaching dan LBD, fokus penelitian pada 

keterampilan mengajar dan relevansi mata kuliah, serta 

konteks program studi Pendidikan Bahasa Inggris dan PAI. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis respons 

mahasiswa PAI terhadap adanya mata kuliah berbasis data 

dalam program studi pendidikan agama. 

Penelitian oleh Baiq Solatiyah dan M. Yakub yang 

dilatarbelakangi oleh kebutuhan mendesak akan 

kompetensi audit investigatif untuk mencegah kecurangan 

(fraud) di lembaga keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui persepsi mahasiswa Ekonomi Islam ditinjau 

dari aspek minat dan pemahaman terhadap mata kuliah 

tersebut, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

melalui teknik wawancara kepada mahasiswa angkatan 

2021 dan 2022 yang telah menempuh mata kuliah terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa 

 
26 Deasy Yunita Siregar dkk., “Persepsi Mahasiswa Bahasa Inggris 

Terhadap Microteaching Pada Mata Kuliah Magang Bagi Calon Pendidik,” 

Fonologi: Jurnal Ilmuan Bahasa dan Sastra Inggris 1, no. 4 (Desember 

2023): 201–10, https://doi.org/10.61132/fonologi.v1i4.188. 
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sangat positif dari segi minat karena mata kuliah ini 

dianggap krusial untuk kompetensi kerja, namun dari segi 

pemahaman, terdapat variasi persepsi yakni sebagian 

mahasiswa merasa materi ini mudah dipahami sementara 

sebagian lain merasa kesulitan karena kompleksitasnya.27 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan terletak pada desain penelitian kualitatif yang 

menggunakan wawancara untuk menggali persepsi 

mahasiswa di lingkungan PTKI terhadap mata kuliah 

keahlian khusus. Perbedaan utama terletak pada konten 

materi dan orientasi prodi; penelitian terdahulu menyoroti 

“Akuntansi Forensik” di prodi Ekonomi Islam, sedangkan 

penelitian ini menyoroti “Literasi Big Data” di prodi PAI. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada persepsi relevansi 

mata kuliah tersebut dikaji dari sudut pandang calon guru 

agama. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zaid Alfauza 

Marpaung, M. Rizal, dan Shiddiq Al-Hakimi membahas isu 

kesesuaian muatan akademik dengan tuntutan dunia kerja 

di era globalisasi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

perlunya evaluasi diri program studi dalam merespons 

 
27 Baiq Solatiyah dan Muhammad Yakub, “Persepsi Mahasiswa 

Terhadap Pentingnya Mata Kuliah Akuntansi Forensik Sebagai Pengajaran 

di Perguruan Tinggi (Studi Pada Universitas Nahdlatul Ulama Nusa 

Tenggara Barat),” lab 8, no. 02 (Desember 2024): 181–91, 

https://doi.org/10.33507/lab.v8i02.2476. 
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perkembangan IPTEK dan kebutuhan pasar kerja agar 

lulusan memiliki daya saing kompetitif. Menggunakan 

metode kualitatif dengan mengumpulkan data primer dan 

sekunder dari dokumen kurikulum serta umpan balik 

pemangku kepentingan (stakeholders), penelitian ini 

bertujuan menganalisis apakah struktur kurikulum yang ada 

sudah mendukung profil lulusan yang diharapkan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum 

Prodi Hukum UIN Sumatera Utara secara umum telah 

relevan dengan kompetensi lulusan, yang tercermin dari 

sebaran mata kuliah yang mendukung profil profesi hukum 

seperti hakim, jaksa, dan advokat yang memiliki integritas 

keislaman.28 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang sedang disusun adalah sama-sama mengkaji aspek 

relevansi pendidikan di PTKI dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Perbedaannya terletak pada ruang 

lingkup dan objek; penelitian terdahulu mengevaluasi 

relevansi kurikulum secara makro (satu program studi 

penuh), sedangkan penelitian ini mengevaluasi relevansi 

secara mikro (satu mata kuliah spesifik: Literasi Big Data). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus spesifik 

mengenai bagaimana mahasiswa agama memaknai urgensi 

 
28 Zaid Alfauza Marpaung, M. Rizal, dan Shiddiq Al-Hakimi, 

“Relevansi Kurikulum Program Studi Hukum Terhadap Kompetensi 

Mahasiswa Lulusan Program Studi Hukum UIN Sumatera Utara,” Hikmah 

21, no. 1 (Juni 2024): 115–30, https://doi.org/10.53802/hikmah.v21i1.384. 



 

23 

penguasaan data besar (Big Data) sebagai kompetensi 

tambahan yang belum terpetakan secara mapan dalam 

kurikulum konvensional PAI. 

Penelitian terbaru yang relevan dilakukan oleh Arini 

Nabila Azzahra, Suismanto, dan Mohamad Agung 

Rokhimawan yang mengambil latar di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena 

akademik yakni adanya mata kuliah dasar keislaman seperti 

Ulumul Hadis sering dianggap sulit dan kurang diminati 

oleh mahasiswa prodi kependidikan non-tafsir (PIAUD), 

sehingga perlu dikaji faktor determinannya. Menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori, 

penelitian ini melibatkan 73 mahasiswa semester dua 

sebagai sampel. Data tersebut dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda untuk mengukur pengaruh faktor 

internal dan eksternal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki persepsi yang positif dengan skor rata-

rata tinggi (19,589), dan ditemukan bahwa faktor internal 

(kesiapan, motivasi) memiliki pengaruh yang lebih 

dominan dibandingkan faktor eksternal dalam membentuk 

persepsi tersebut.29 Persamaan penelitian ini dengan 

 
29 Arini Nabila Azzahra, Suismanto, dan Mohamad Agung 

Rokhimawan, “Analisis Tingkat Persepsi Mahasiswa terhadap Mata 

Kuliah Ulumul Hadis dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,” 

TSAQAFATUNA : Jurnal Ilmu Pendidikan Islam 7, no. 1 (Juni 2025): 90–

100, https://doi.org/10.54213/tsaqafatuna.v7i1.607. 
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penelitian yang sedang disusun terletak pada lokasi 

penelitian dan variabel terikatnya, yaitu persepsi 

mahasiswa terhadap mata kuliah komponen fakultas/prodi. 

Namun, perbedaan mendasar terletak pada objek mata 

kuliah dan metodologi; penelitian terdahulu menguji mata 

kuliah rumpun ilmu dasar Islam dengan pendekatan 

kuantitatif eksplanatori untuk mencari hubungan kausalitas, 

sedangkan penelitian ini mengeksplorasi mata kuliah 

rumpun teknologi (Literasi Big Data) di Prodi PAI dengan 

pendekatan kualitatif untuk memahami relevansi. Kebaruan 

penelitian ini adalah mengisi kekosongan literatur 

mengenai respons mahasiswa PAI terhadap integrasi 

kurikulum berbasis data, sebuah domain yang berbeda dari 

mata kuliah keislaman lain. 

Penelitian terbaru lainnya dilakukan oleh Juwairiah, 

Yusnia Sinambela, Nurianti Sitorus, dan Raju Gobal yang 

dilatarbelakangi oleh kesenjangan antara materi teoritis di 

perkuliahan dengan kebutuhan praktis di dunia industri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana 

mahasiswa teknik memaknai relevansi mata kuliah sains 

terapan terhadap kompetensi kerja mereka, dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan studi dokumen pada mahasiswa 

Politeknik Negeri Media Kreatif. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya persepsi yang cenderung kritis, yakni 
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mahasiswa menilai mata kuliah Kimia Terapan belum 

memberikan kontribusi optimal terhadap kompetensi kerja 

karena muatan materi yang terlalu teoritis dan minimnya 

contoh aplikatif yang sesuai dengan konteks industri 

grafika.30 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

sedang disusun terletak pada metodologi dan fokus kajian, 

yaitu sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan teknik wawancara untuk mengetahui relevansi 

sebuah mata kuliah spesifik dari kacamata subjektif 

mahasiswa. Namun, perbedaannya terletak pada konteks 

keilmuan, penelitian terdahulu menyoroti mata kuliah 

vokasi untuk kebutuhan industri manufaktur grafika, 

sedangkan penelitian ini menyoroti mata kuliah teknologi 

(Literasi Big Data) untuk kebutuhan pedagogik di prodi 

PAI. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengisi 

celah literatur integrasi teknologi dalam pendidikan agama, 

dengan menggali bagaimana mahasiswa PAI 

mengonstruksi relevansi LBD. 

Penelitian terbaru juga dilakukan oleh Nurul Azizah, 

Fadli, Jaya Gusnanda, Fitri Khairunisa, Fauziah Ahmad, 

dan Nadya Ranialini yang dilatarbelakangi oleh tuntutan 

era digital agar pembelajaran PAI lebih kontekstual di 

 
30 Juwairiah dkk., “Persepsi Mahasiswa Terhadap Relevansi Mata 

Kuliah Kimia Terapan Dalam Industri Grafika,” IQRO: Journal of Islamic 

Education 8, no. 1 (Mei 2025): 36–48, 

https://doi.org/10.24256/iqro.v8i1.6474. 
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tengah kesenjangan antara materi ajar dengan kebutuhan 

riil mahasiswa dalam menghadapi tantangan sosial dan 

teknologi. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi persepsi 

mahasiswa terhadap relevansi pembelajaran PAI 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

melibatkan 10 mahasiswa PAI UIN Raden Intan Lampung 

sebagai partisipan yang dipilih melalui teknik snowball 

sampling, di mana hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun pembelajaran dinilai relevan sebagai fondasi 

moral, terdapat kritik tajam mengenai dominasi teori dalam 

pembelajaran, minimnya praktik, dan kurangnya integrasi 

teknologi digital yang sesuai kebutuhan Generasi Z.31 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

sedang disusun terletak pada pendekatan kualitatif untuk 

menggali persepsi mahasiswa PAI di PTKIN mengenai 

relevansi pembelajaran, namun perbedaannya terletak pada 

objek material kajian, penelitian terdahulu menyoroti 

pembelajaran rumpun agama (PAI) secara umum, 

sedangkan penelitian ini memfokuskan pada mata kuliah 

teknologi spesifik yakni LBD. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada fokus kajian yang menginvestigasi bagaimana 

mahasiswa calon guru agama mempersepsikan urgensi 

 
31 Nurul Azizah, Fadli, dkk., “IRE Students’ Perception of The 

Relevance of IRE Learning In Higher Education: A Qualitative Study In 

An Academic Environment,” Action Research Journal Indonesia (ARJI) 7, 

no. 3 (Juli 2025): 1790–802, https://doi.org/10.61227/arji.v7i3.441. 
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penguasaan  LBD sebagai mata kuliah yang terdapat pada 

program studi PAI. 

Berdasarkan tinjauan terhadap sepuluh penelitian 

terdahulu yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas penelitian mengenai persepsi mahasiswa 

cenderung berfokus pada mata kuliah rumpun ilmu sosial, 

ekonomi, bahasa, dan sains terapan yang merupakan 

kompetensi umum atau mata kuliah inti kejuruan dalam 

struktur kurikulum. Sampai saat ini, belum ditemukan 

penelitian yang secara spesifik mengkaji respons dan 

penilaian relevansi mahasiswa Program Studi PAI terhadap 

mata kuliah interdisipliner berbasis teknologi data, 

khususnya LBD. Oleh karena itu, penelitian ini 

menawarkan kebaruan pada aspek objek kajian dan 

kedalaman analisis. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi 

kekosongan literatur terkait diskursus akademik mengenai 

integrasi sains-teknologi di PTKIN dengan menawarkan 

analisis mendalam tentang relevansi mata kuliah big data 

dari sudut pandang calon guru agama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan kesimpulan sebagai jawaban atas ketiga 

rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mahasiswa Program Studi PAI angkatan 2022 UIN 

Sunan Kalijaga yang menjadi informan dalam penelitian 

ini secara umum mempersepsikan mata kuliah LBD 

sebagai mata kuliah yang relevan sebagai penunjang 

dalam konteks peran mereka sebagai calon guru PAI. 

Para informan menempatkan penguasaan kompetensi 

pedagogik dan kompetensi profesional dalam bidang 

PAI sebagai kebutuhan utama karena dianggap sebagai 

fondasi kesiapan mengajar. Selain itu, kompetensi 

kepribadian dan kompetensi sosial juga dipandang 

penting sebagai bagian dari pembentukan identitas 

profesional guru PAI. Selanjutnya kompetensi literasi 

data yang diperoleh melalui mata kuliah LBD 

dipersepsikan sebagai kompetensi pendukung yang 

berkontribusi terhadap penguatan keempat kompetensi 

guru. Dalam memaknai relevansi mata kuliah LBD, 

ditemukan dua corak persepsi di antara informan. 

Sebagian informan memandang mata kuliah tersebut 



 

259 

secara prospektif sebagai bekal untuk menghadapi 

perkembangan pendidikan berbasis data pada masa 

mendatang. Sementara itu, sebagian informan lainnya 

memaknai relevansi mata kuliah LBD secara lebih 

terbatas karena menilai bahwa urgensi literasi big data 

dalam praktik guru PAI saat ini masih relatif lebih 

rendah dibandingkan kebutuhan kompetensi lain yang 

dianggap lebih fundamental. Meskipun terdapat 

perbedaan dalam cara memaknai relevansi tersebut, 

seluruh informan menunjukkan penerimaan terhadap 

keberadaan mata kuliah LBD dalam kurikulum PAI. 

2. Persepsi mahasiswa terhadap relevansi mata kuliah LBD 

terbentuk melalui interaksi berbagai faktor internal dan 

eksternal sebagaimana dijelaskan dalam kerangka teori 

persepsi Miftah Thoha. Dari aspek internal, enam 

dimensi yang dikemukakan Miftah Thoha, yaitu 

kepribadian individu, keinginan atau harapan, proses 

belajar, kondisi fisik dan psikologis, kebutuhan, serta 

motivasi, seluruhnya teridentifikasi dalam narasi para 

informan. Di antara faktor-faktor tersebut, dimensi 

kebutuhan yang dirasakan (felt need) terkait kompetensi 

sebagai calon guru PAI menjadi faktor yang paling 

dominan dalam membentuk persepsi relevansi mata 

kuliah LBD. Sementara itu, faktor lainnya adalah terkait 

motivasi, proses belajar, karakteristik individu, serta 
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kondisi kognitif yang memengaruhi variasi tingkat 

pemahaman mahasiswa terhadap relevansi mata kuliah 

tersebut. Dari aspek eksternal, pendekatan pembelajaran 

dan kontekstualisasi materi oleh dosen menjadi faktor 

yang paling dominan, disusul oleh karakteristik stimulus 

dan kebutuhan lingkungan. Secara umum, faktor-faktor 

tersebut tidak mengubah arah persepsi mahasiswa 

terhadap mata kuliah LBD yang tetap dipandang 

relevan, tetapi memengaruhi cara mahasiswa memaknai 

dan mengelaborasi relevansi tersebut.  

3. Berdasarkan persepsi dan pengalaman belajar mereka, 

mahasiswa mengajukan beberapa rekomendasi sebagai 

masukan untuk pengembangan mata kuliah LBD ke 

depannya. Pertama, kontekstualisasi materi ke ranah 

PAI dan pendidikan. Mahasiswa merekomendasikan 

agar konsep-konsep big data, contoh kasus, dan tugas-

tugas perkuliahan diarahkan pada konteks pendidikan. 

Kedua, penguatan metode pembelajaran berbasis praktik 

dan interaktif. Mahasiswa menyarankan agar 

perkuliahan LBD memperbanyak kegiatan praktikum 

yang relevan, analisis studi kasus dari dunia pendidikan, 

serta penggunaan platform digital yang aplikatif. Ketiga, 

sosialisasi rasionalisasi mata kuliah secara eksplisit. 

Mahasiswa merekomendasikan agar tujuan, cakupan 

materi, dan relevansi mata kuliah LBD bagi mahasiswa 
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PAI disampaikan sebelum mahasiswa mengambil mata 

kuliah ini. Keempat, penyediaan materi atau mata kuliah 

prasyarat. Mahasiswa merekomendasikan tersedianya 

materi pengantar atau mata kuliah prasyarat bagi 

mahasiswa yang belum memiliki bekal literasi digital 

yang memadai. Kelima, mempertahankan status sebagai 

mata kuliah pilihan. Sembilan dari sepuluh informan 

menyepakati bahwa mata kuliah LBD sebaiknya tetap 

dipertahankan sebagai mata kuliah pilihan, bukan 

dijadikan wajib.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah 

dipaparkan di atas, berikut ini disampaikan beberapa saran 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

1. Bagi Program Studi PAI UIN Sunan Kalijaga 

Berdasarkan temuan bahwa sebagian informan 

mengungkapkan ketidaktahuan awal tentang tujuan dan 

cakupan mata kuliah LBD sebagai salah satu faktor yang 

memengaruhi cara mereka mempersepsikan 

relevansinya, program studi diharapkan dapat 

memperkuat sosialisasi mata kuliah pilihan kepada 

mahasiswa sebelum masa pengambilan mata kuliah. 

Sosialisasi ini mencakup penjelasan tentang tujuan, 

cakupan materi, dan posisi mata kuliah LBD dalam 

desain kurikulum PAI, sehingga mahasiswa dapat 

membuat keputusan akademik yang terinformasi dan 

dilandasi pemahaman yang memadai. Selain itu, temuan 

bahwa mahasiswa secara konsisten mempersepsikan 

kontekstualisasi materi ke ranah PAI sebagai kebutuhan 

utama dapat menjadi masukan bagi program studi dalam 

mengevaluasi kesesuaian antara desain awal mata kuliah 

dan implementasinya di kelas. 

2. Bagi Dosen Pengampu Mata Kuliah LBD 

Berdasarkan temuan bahwa metode dan 

kontekstualisasi pembelajaran dosen merupakan faktor 
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eksternal yang paling banyak diungkapkan informan 

sebagai memengaruhi persepsi mereka terhadap 

relevansi mata kuliah LBD, dosen diharapkan dapat 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

mengintegrasikan konteks PAI atau pendidikan ke 

dalam penyampaian materi, pemilihan contoh kasus, dan 

desain penugasan. Mahasiswa secara konsisten 

mengungkapkan bahwa semakin dosen mampu 

menghadirkan ilustrasi yang dekat dengan dunia 

pendidikan dan tugas keguruan PAI, semakin mereka 

mampu merasakan keterkaitan antara materi big data 

yang dipelajari dan kesiapan mereka sebagai calon guru. 

Selain itu, penguatan metode pembelajaran berbasis 

praktik yang relevan dengan dunia pendidikan 

disarankan untuk memperkuat pemaknaan tersebut. 

3. Bagi Mahasiswa PAI 

Mahasiswa yang berencana mengambil mata 

kuliah LBD disarankan untuk terlebih dahulu mencari 

informasi yang memadai tentang cakupan materi, 

tuntutan akademik, dan posisi mata kuliah ini dalam 

kurikulum PAI. Mahasiswa juga dianjurkan untuk secara 

proaktif membangun koneksi antara konsep big data 

yang dipelajari dengan konteks pendidikan yang relevan 

bagi mereka, sehingga proses pembelajaran dapat lebih 
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bermakna dan tidak terasa terputus dari konteks 

keilmuan PAI yang mereka jalani. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini terbatas pada persepsi mahasiswa 

PAI angkatan 2022 UIN Sunan Kalijaga yang telah 

menempuh mata kuliah LBD dan PLP, dengan 

pendekatan kualitatif yang tidak dimaksudkan untuk 

generalisasi. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

kajian ini dengan memperluas subjek penelitian ke 

angkatan lain atau ke program studi PAI di PTKIN yang 

berbeda. Selain itu, penggunaan pendekatan kuantitatif 

atau metode campuran (mixed methods) disarankan 

untuk mengukur skala persepsi relevansi secara statistik 

sekaligus mendalami maknanya secara komprehensif. 

Peneliti ke depannya juga dapat menggali perspektif 

dosen dan pengelola kurikulum serta alumni mahasiswa 

PAI sebagai triangulasi sumber yang lebih 

komprehensif. 
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